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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis dan metakognisi merupakan kemampuan yang harus dimiliki peserta
didik dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Dalam memecahkan suatu permasalahan matematika,
setiap peserta didik memiliki respon yang berbeda dalam menyikapi kesulitan tersebut yang dinamai
dengan emotional gquotient (EQ). Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari pengaruh antara variabel-
variabel yang ada, yakni pengaruh emotional quotient terhadap Metakognisi dan Kemampuan Berpikir
Kritis. Penelitian ini mengadopsi penelitian kuantitatif dengan pendekatan kasual sebagai desain
penelitiannya, dilakukan di SMPN 3 Praya. data diakumulasikan dari 58 siswa yang ada di kelas VIII
berdasarkan teknik sampling. Instrumen diuji menggunakan validitas dan reliabilitas konstruk SEM.
Data kemudian akan dianalisis dengan menggunakan uji multivariat MANOVA untuk dilihat
pengaruhnya. Adapun hasil yang didapatkan adalah bahwa emotional quotient memiliki pengaruh
terhadap kedua variabel dependen sebesar 19 % dan sisa-nya dijelaskan melalui variabel lain. Secara
parsial emotional quotient mempengaruhi metakognisi sebesar 84,5 % dan mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis sekitar 18 %. Temuan ini menegaskan pentingnya emotional quotient dalam memengaruhi
metakognisi dan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika. Jadi untuk
meningkatkan kemampuan metakognisi dan berpikir kritis membutuhkan emotional quotient yang tinggi.
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PENDAHULUAN
Sistem pendidikan di seluruh dunia

muncul sebagai komponen untuk
mempersiapkan generasi untuk bertahan

mencari praktik terbaik untuk mempersiapkan
anak-anak dan remaja di sekolah saat ini untuk
menghadapi kehidupan dan bekerja dengan
persyaratan yang semakin kompleks di abad
ke-21  (Rahayu &  Alyani,  2020).
Perkembangan dunia abad 21 dalam proses
pembelajaran mengharuskan pemerintah untuk
meningkatkan sumber daya manusia dengan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kerjasama,

komunikasi dan memecahkan masalah
(Mardhiyah et al., 2021). Meningkatkan
sumber daya manusia adalah dengan

meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis melalui pembelajaran matematika
(Rismayanti et al., 2022). Berpikir Kritis

dengan perubahan zaman (Rahayu & Alyani,
2020).

Matematika merupakan satu dari
beberapa mata pelajaran yang mampu dalam
meningkatkan pendidikan karakter satu
diantaranya melalui peningkatan hard skill
peserta didik (Sitompul, 2021). Menurut
matematikawan Carl Friedrich Gauss dalam
(Suyitno et al., 2018) menyatakan
“Mathematics is the queen and servant of the
sciences”. Kalimat tersebut dapat diartikan
bahwa matematika adalah ratu dan juga
pelayan dari ilmu pengetahuan. Pembelajaran
matematika di sekolah bertujuan untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan
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berpikir logis, sistematis, analitis, berpikir
kritis, kreatif dan inovatif serta kemampuan
bekerja sama (Prajono et al., 2022).
Pembelajaran matematika juga merupakan

bidang ilmu vyang digunakan dalam
memecahkan berbagai permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari, sebagai alat pikir,
berkomunikasi. Pembelajaran  matematika

juga memiliki tujuan untuk mengembangkan
berbagai keterampilan, salah satu
keterampilan yang harus dikembangkan dan

dimiliki oleh siswa adalah keterampilan
berpikir kritis.
Berpikir  kritis adalah salah satu

kemampuan yang dapat dikembangkan dalam
pembelajaran pemecahan masalah (Fasha,
Johar, & Ikhsan, 2018). Keterampilan berpikir
kritis merupakan kemampuan
mengidentifikasi, menganalisis, dan
memecahkan masalah secara kreatif dan
berpikir rasional sehingga menghasilkan
keputusan memiliki alasan-alasan yang kuat
(Dewi & Wardani, 2021). Pentingnya
kemampuan berpikir Kkritis matematis bagi
siswa mampu menentukan pilihan yang tepat
dan benar serta menyesuaikan sikap
berdasarkan logikanya.

Sunaryo dan Fatimah dalam (Yasinta et
al., 2020) dalam penelitiannya menegaskan
ada 5 indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis  yaitu  reasoning, inferensi,
situation, clarity dan Overview. Mengajarkan
siswa untuk berpikir Kkritis merupakan
tantangan bagi guru karena kebanyakan siswa
lemah dalam berpikir kritis. Siswa yang
mempunyai keahlian dalam berpikir kritis bisa
mempertimbangkan sesuatu dengan baik
sebelum  mengambil  keputusan  untuk

mengatasi suatu permasalahan yang ada di
lingkungannya ( Evi & Indarini, 2021). Salah
satu pendekatan untuk meningkatkan berpikir

kritis dan pemecahan masalah adalah
metakognitif. ~ Brunning,  Schraw, dan
Ronning  (1990) menjelaskan  bahwa
metakognisi merupakan pengetahuan

seseorang tentang proses berfikirnya sendiri
(Fasha, Johar, & Ikhsan , 2018).

Pembelajaran akan berhasil apabila
siswa dilatih untuk berpikir dan cara berpikir
tentang apa yang dipikirkannya atau lebih
dikenal dengan metakognisi. Metakognisi
didefinisikan  sebagai  konstruksi  yang
mengacu pada pemikiran tentang pemikiran
seseorang atau kemampuan manusia untuk
menyadari proses mentalnya (ldris, et al.,
2022). Menurut Hassan dan Rahman dalam
(Winarti et al., 2022) metakognisi penting
untuk meningkatkan keterampilan peserta
didik karena berkorelasi dengan perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi pemecahan
masalah. Hal ini memungkinkan siswa untuk
menyesuaikan pengetahuan mereka dengan
situasi yang berubah (Glner & Erbay , 2021).

Metakognisi berlaku ketika peserta
didik bertanya-tanya tentang keakuratan
tindakan mereka dan karenanya memantau
kemajuan kognitif ~ sebagai strategi
metakognitif. Namun, tidak semua peserta
didik menyadari metakognisinya sehingga
tidak dapat memantau kemajuan kognitifnya
untuk mencapai tindakan yang tepat dalam
mencapai tujuan suatu masalah. Oleh karena
itu, tidak adanya kesadaran ini membuat
individu tidak mampu merencanakan,
mengurutkan, dan memantau pembelajaran
yang dapat meningkatkan kinerjanya Schraw

288



https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp

JUPEIS: Jurnal Pendidikan dan limu Sosial
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp

Vol. 4. No. 3 Juli 2025
e-ISSN: 2809-7998 p-ISSN: 2809-8005

& Dennison (William & Maat , 2020). Proses
metakognitif melibatkan upaya kognitif yang

terdiri  dari  pengetahuan tentang dan
pengaturan  proses  kognitif.  Hal ini
mempengaruhi  keberhasilan  pemahaman.

Hartman (Muhid, et al., 2020) menegaskan
bahwa siswa yang sadar dan mengendalikan
perilaku metakognitifnya dapat mengambil
keuntungan karena mereka dapat memantau
pemahamannya, memperjelas kesulitan dan
memulihkan proses ketika gagal.

Suatu proses pembelajaran matematika
merupakan suatu sikap yang esensial yang
dimiliki  oleh  siswa
mempengaruhi  dirinya  dalam  proses
pembelajaran tersebut. Dalam memahami
aspek kognitif juga dibutuhkan dimensi
afektif, karena siswa dengan permasalahan
emosional  yang lebih  tinggi  akan
menumbuhkan sifat kritis dan kreatif pada
siswa (Syaiful, et al., 2021). Kecerdasan
emosional mampu meningkatkan prestasi
akademik siswa. Salah satu faktor peserta
didik yang akan menentukan hasil belajar
adalah  aspek  kecerdasan  emosional.
Kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang dalam mengenali dan mengelola
emosi secara tepat, berempati, memotivasi,

karena akan

dan mengendalikan diri sendiri dan orang lain
(Muhtadi et al., 2022).

Goleman dalam (Kustyarini, 2020)
kecerdasan emosional adalah kemampuan
sendiri dan  Dbertahan
menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan
hati, mengatur suasana hati dan menjaga agar
beban stres tidak melumpuhkan kemampuan

memotivasi  diri

berpikir, berempati dan berdoa. Siswa dengan
EQ tinggi cenderung lebih mampu mengatasi

tantangan  matematika, = mempertahankan
motivasi belajar, dan beradaptasi dengan
lingkungan belajar yang beragam (Mulyani &
Lubis , 2024). Menurut (Amalliyah et al.,
2022) Kecerdasan emosional
menggambarkan  kemampuan  mengenali,
menafsirkan, dan menggunakan emosi secara
produktif dalam memecahkan masalah dan
mengambil keputusan.

Banyak penelitian mengenai pengaruh
kecerdasan terhadap hasil belajar matematika
telah dilakukan dalam konteks yang mungkin
berbeda dari lingkungan atau budaya sekolah
tertentu. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang mengeksplorasi pengaruh
emotional quotient terhadap metakognisi dan

berpikir  kritis.  Penelitian  ini  akan
memberikan wawasan berharga tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

belajar matematika, yang merupakan salah
satu mata pelajaran utama dalam kurikulum
pendidikan. Pendidik dapat mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif
dengan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana kecerdasan emosional
mempengaruhi  metakognisi dan berpikir
kritis siswa. Sehingga dalam artikel ini ingin
mengetahui Emotional Quotient Terhadap
Metakognisi Dan Berpikir Kritis Siswa
Dalam Pembelajaran Matematika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
kausal dengan pendekatan MANOVA.
Penelitian kausal adalah jenis penelitian yang
bertujuan  untuk  mengidentifikasi  dan
mengevaluasi hubungan sebab-akibat antara

variabel (Ahmaddien, 2022). Populasi
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
SMPN 3 Praya Tahun Ajaran 2024/2025 yang
berjumlah 86 siswa. Pengambilan sampel
menggunakan Teknik random sampling.
Sehingga sampelnya berjumlah 58 siswa.
Instrumen ini menggunakan skala likert
berskala lima. Tipe jawaban yang digunakan
adalah berbentuk check list variable emotional
quotient dan metakognisi. Teknik
pengumpulan data angket kuesioner yang
berjumlah 35 butir emotional quotient dan 25
butir untuk metakognisi. Untuk berpikir Kritis
menggunakan soal esay yang berjumlah 6
soal. Teknik analisis data menggunakan uji
MANOVA  (Multivariate ~ Analysis  of
Variance). Teknik ini membandingkan rata-
rata dari dua atau lebih kelompok pada dua
atau lebih  variabel dependen secara
bersamaan. Pendekatan ini sangat berguna
ketika peneliti ingin mengetahui apakah ada
perbedaan  signifikan antara kelompok-
kelompok tersebut dalam variabel dependen
mereka. Dengan demikian, teknik analisis data
yang diterapkan dalam penelitian ini tidak
hanya memberikan gambaran umum tentang
data yang dikumpulkan, tetapi juga
memungkinkan penarikan kesimpulan yang
lebih mendalam terkait dengan perbedaan
antar kelompok dan hubungan antara variabel-
variabel yang dipelajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

1. Emotional Quotient

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel X (EQ)

Kategori Rentan Jumlah Persentase
Tinggi X <265 49 84,5%
Sedang 26,6 <X <40 5 8,6 %
Rendah 41> X 4 6,9 %

Dari tabel distribusi frekuensi untuk
variabel Emotional Quotient (X), dapat dilihat
bahwa dari total 58 responden, sebanyak 49
responden  (84,5%)  memiliki  tingkat
Emotional Quotient yang tinggi (x < 26,5), 5
(8,6%) responden yang memiliki tingkat
Emotional Quotient sedang (26,6 < X < 40),
dan 4 responden (6,9 %) memiliki tingkat
Emotional Quotient rendah (x > 41).
Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat Emotional
Quotient yang tinggi, sedangkan hanya
sebagian kecil yang memiliki tingkat
Emotional Quotient Sedang dan rendah.

2. Metakognisi
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Y,

Kategori Rentan Jumlah Persentase
Tinggi X< 13,33 51 87,9 %
Sedang 13,34 <X <20 5 8,6 %
Rendah 21> X 2 3,4 %

Dari tabel distribusi frekuensi untuk
(Y1), dapat dilihat
bahwa dari total 58 responden, sebanyak 51
(87,9%)
metakognisi tinggi (x < 13,33), 5 responden

variabel Metakognisi

responden memiliki  tingkat
(8,6%) memiliki tingkat metakognisi sedang
(13,34 < X < 20), dan 2 responden (3.4%)
memiliki tingkat metakognisi rendah (x > 21).
Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat metakognisi
yang tinggi, sedangkan hanya sebagian kecil
yang memiliki tingkat metakognisi sedang
atau rendah.

3. Berpikir Kritis

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Y,

Kategori Rentan Jumlah Persentase
Tinggi X <24 47 81 %
Sedang 24 <X>36 7 12,1 %
Rendah 36 > X 4 6,9 %
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Dari tabel distribusi frekuensi untuk
variabel Kemampuan Berpikir Kritis (Y>),
dapat dilihat bahwa dari total 58 responden,
sebanyak 47 responden (81%) memiliki
kemampuan berpikir kritis tinggi (x < 24), 7
responden (12,1%) memiliki kemampuan
berpikir kritis sedang (24 < X > 36), dan 4
responden (6,9%) memiliki
berpikir kritis rendah (x > 36). Distribusi ini

kemampuan

menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
responden memiliki
kritis yang tinggi,

sebagian kecil yang memiliki kemampuan

kemampuan berpikir

namun terdapat juga

berpikir kritis sedang atau rendah.
Hasil Uji Parsial
Tabel 4. Hasil Tabel Univariate Test
Test of Between-Subjects Effect

Variabel Sig. Keputusan Partial Eta
Squared
Metakognisi 0,003 H1 ditolak 0,263
Berpikir Kritis 0,007 H1 ditolak 0,18

Hasil analisis univariat menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk kedua
variabel dependen, yaitu metakognisi dan
kemampuan berpikir kritis, masing-masing
adalah 0,003 dan 0,007. Maka, terdapat
pengaruh secara parsial antara emotional

quotient terhadap metakognisi dan
kemampuan berpikir kritis. Masing masing
besaran pengaruh adalah bahwa pengaruh
emotional quotient
80,3%.
emotional quotient terhadap kemampuan
berpikir kritis sebesar 25,3%.

Dalam konteks hipotesis penelitian, hal

terhadap metakognisi

sebesar Kemudian,  pengaruh

ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif
pada dua variable dependen (H, ditolak).
Dengan kata lain, terdapat pengaruh yang
antara  variabel

positif dan  signifikan

independen, yaitu emotional quotient (X),
dengan Metakognisi (Y;) dan Kemampuan
Berpikir Kritis (Y,). Hasil ini menegaskan
bahwa emotional quotient memiliki pengaruh
yang
dependen,

signifikan terhadap kedua variabel

yang
temuan ini

sesuai dengan hipotesis

diajukan. Oleh karena itu,
mendukung pentingnya emotional quotient
dalam  memengaruhi  Metakognisi  dan
Kemampuan Berpikir Kritis siswa pada mata

pelajaran matematika di SMPN 3 Praya.

Hasil Uji Multivariate
Tabel 5. Hasil Tabel Multivariate Test
Multivariate Test Sig. Keputusan Partial Eta

Squared
H1 ditolak 0,24
H1 ditolak 0,15
H1 ditolak 0,17

Pillai's Trace 0,00

Wilk's Lambda 0,00
Emotional Hotelling's 0,00
Quotient  Trace

Roy's Largest 0,00

Root

H1 ditolak 0,2

Hasil uji multivariat menginformasikan
jika ada pengaruh Emotional Quotient

terhadap metakognisi dan kemampuan
berpikir kritis secara simultan atau bersama-
sama. Berkaca dari hasil multivariate dengan
signifikansi bernilai 0,000 (0,05) baik dari
Pillais Trace hingga Roys Largest Root.
Kemudian dari sekian banyaknya Emotional
Quotient

yang bereda, keseluruhannya

memiliki rata-rata 0,190 atau pengaruh
Emotional Quotient terhadap metakognisi dan
berpikir kritis secara simultan adalah 19%,
dan sisa 81% lainnya dijelaskan oleh variabel
yang bukan dari penelitian.
Emotional Quotient Terhadap Metakognisi
Metakognisi  didefinisikan  sebagai
konstruksi yang mengacu pada pemikiran
tentang pemikiran seseorang atau kemampuan
manusia untuk menyadari proses mentalnya.
semakin dia tahu

Semakin 1ia belajar,
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bagaimana dia bisa mengoptimalkannya dan
lebih  banyak,
menerapkan hasil belajarnya dengan lebih

bisa belajar efisien, dan
efektif. Namun, secara praktis tidak semuanya

bisa sesuai dengan idealisme tersebut.
Keinginan untuk meningkatkan kondisi diri
memerlukan keberanian (Kishmi dan Koga,
2020). Di sisi yang lain juga dijelaskan
sumber dari segala dorongan untuk bisa
adalah

terkait

mencapai  keinginan ~ manusia

keberanian, dan kepercayaan diri
menjalani tugas ini merupakan indikasi bahwa
seseorang berani dan mau untuk mengambil
langkah dalam menyelesaikan masalahnya
sendiri.
Teori tersebut didukung oleh hasil
penelitian ini. Siswa SMPN 3 Praya yang
sekolah  yang

kurikulum merdeka, dengan sistem pendidikan

merupakan menerapkan
yang membuka rung seluas mungkin bagi
siswa untuk mengekspresikan diri tentunya
melatih siswa dalam memiliki kepercayaan
diri dalam menghadpai berbagai tantangan
dalam berbagai kegiatan.

Pada hasil analisis deskriptif didapati
siswa memiliki tingkat Emotional Quotient
yang tinggi yakni, 84,5% berada pada kategori
tinggi, 5 (8,6%) responden yang memiliki
tingkat Emotional Quotient sedang dan 4
responden (6,9 %) memiliki tingkat Emotional
Quotient rendah. Kemudian, pengaruh
Emotional Quotient terhadap metakognisi juga
cenderung linear dengan tingkat Emotional
Quotient mereka, yakni dipengaruhi sebesar
26,3%. Hasil tersebut bisa dijelaskan secara
teoritis dengan dukungan literatur. Pertama,
adalah

belajar

tujuan metakognisi untuk

mengoptimalkan proses individu,

artinya individu tersebut jelas ingin mencapai
kondisi yang lebih superior dari kondisinya
yang sekarang. Catatan pentingnya adalah
tingkat Emotional Quotient tidak dipengaruhi
secara objektif oleh kemampuan asli individu,
melainkan  hanya  terkait = bagaimana
pandangan serta penilaian individu terhadap
dirinya sendiri saja (Siregar dan Putri, 2020).
Namun, Emotional Quotient hanya berperan

sebagai stimulus bagi seseorang agar mau

melakukan  metakognisi  dalam  proses
belajarnya. Sukses atau tidaknya proses
pengoptimalkan proses belajarnya

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain.
Emotional Quotient Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis
Selayaknya metakognisi, untuk
memiliki kemampuan berpikir kritis tentunya
memerlukan Emotional Quotient agar bisa
didapatkan serta dikembangkan. Berpikir
kritis selayaknya yang dijelaskan oleh (Ennis,
2018) adalah upaya untuk menilai informasi
untuk nantinya diputuskan akan diterima atau
tidak dengan mempertanyakan keabsahan
informasi yang didapatkan tersebut dari

berbagai  sisi. Mempertanyakan  suatu
kebenaran informasi memerlukan keberanian
karena hal tersebut adalah tantangan (Asmara
& Firman, 2023). Kemampuan berpikir kritis
sering kali diidentifikasi dengan kegiatan
mempertanyakan informasi yang diterima,
yang
keberanian untuk mencari kebenaran sejati di
Memiliki untuk

mempertanyakan informasi yang ada dan

sebuah  tindakan membutuhkan

baliknya. keberanian

berani mencari kebenaran yang mendasari

adalah langkah penting dalam
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis
(Sukma & Priatna, 2021).

Perspektif teoritis sebelumnya juga
Hasil

analisis data terdapat adanya pengaruh secara

didukung dengan fakta lapangan.

parsial antara Emotional Quotient terhadap
kritis.

pengaruhnya adalah sebesar 18%, dengan

kemampuan  berpikir Besaran
sisanya sebesar 82% dijelaskan oleh variabel
lainnya. Dengan demikian, hipotesis alternatif
(Hp) diterima, menandakan adanya pengaruh
yang positif dan signifikan antara variabel
independen, yaitu Emotional Quotient, dengan
kemampuan Berpikir Kritis. Temuan ini

mengonfirmasi pentingnya Emotional
Quotient dalam memengaruhi kemampuan
Berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran
matematika di SMPN 3 Praya. Meskipun hasil
tersebut mereperesentasikan adanya pengaruh
Emotional Quotient terhadap kemampuan
berpikir kritis, namun perlu dipahami bahwa
pengaruh yang ada dikategorikan rendah
karena dibawa 50%. Maka dari itu, sekitar
82% pengaruh lainnya berasal dari variabel

lain yang tidak ada dalam penelitian ini

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisis data
penelitian yang dilaksanakan, maka terdapat
pengaruh dari Emotional Quotient terhadap
sebanyak 26,3%.

Quotient

metakognisi Kemudian

Emotional mempengaruhi

kemampuan berpikir kritis sebanyak 18%.

Sehingga  dapat  disimpulakan  bahwa

Emotional Quotient memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap metakognisi dan berpikir
kritis, meskipun

kontribusinya  parsial.

intervensi penguatan Emotional Quotient

berpotensi meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika. Penelitian ini
diharapkan bisa menjadi acuan bagi pembaca
dari berabgai kalangan wuntuk dijadikan
referensi terkait pengaruh Emotional Quotient
terhadap metakognisi dan kemampuan
berpikir kritis siswa. Keterbatasan utama pada
penelitian ini terletak pada subjeknya yang
masih dikategorikan terlalu sempit, yakni
hanya di sekitar SMPN 3 Praya serta metode
yang digunakkan terbatas pada penelitian
kuantitatif yang menggunakan angket sebagai
teknik data. Peneliti
menyarankan lebih  baik

menggunakan populasi yang lebih luas serta

pengumpulan
jika  akan
tingkat signifikansi yang lebih rendah agar

kepercayaan penelitian ini semakin tinggi.
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